
 
 

82 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Dari pembahasan hasil penelitian tentang Strategi 

Pembelajaran guru PAK dalam meningkatkan spiritualitas Kristen 

pada siswa di SMP Negeri 6 Manado yang di daptkan mengenai 

rumusan masalah yaitu : 

1. Strategi pembelajaran guru PAK dalam meningkatkan 

spiritualitas Kristen pada siswa melalui kegiatan intrakurikuler di 

SMP Negeri 6 Manado adalah hal yang pertama dilakukan guru 

yaitu melakukan pendekatan secara khusus dengan tujuan 

mencari tahu keberadaan siswa melalui homevisit mencari tahu 

informasi dari berbagai sumber kemudian menganalisa 

sehingga guru dengan mudah mengetahui apa yang diperlukan 

siswa dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya guru PAK 

melakukan pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran inkuiri 

dan pembelajaran berbasis proyek menyesuaikan kebutuhan 

dan kemampuan belajar dari siswa melalui belajar kelompok, 

individu,diskusi dan ceramah sesuai dengan materi 

pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran PAK 

bersama. Guru PAK juga melatih siswa untuk terlibat dalam 

pelayanan 
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ibadah di sekolah dan di luar sekolah, dalam hal ini ibadah di 

pimpin oleh semua siswa sesuai dengan kemampuan dan bakat 

siswa dengan mengikuti arahan dan petunjuk guru. Adapun 

teguran, nasehat  serta penguatan melalui Firman Tuhan serta 

ajaran yang sehat yang diberikan untuk siswa ketika di dapati 

siswa sedang bermasalah, melakukan kesalahan dan 

penyimpangan di dalam kelas maupun di luar kelas. 

2. Strategi pembelajaran guru PAK dalam meningkatkan 

spiritualitas Kristen pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

di SMP Negeri 6 Manado yaitu mengarahkan siswa untuk ikut 

mengembangkan minat dan bakat dengan melakukan kegiatan-

kegiatan positif di setiap hari jumat selesai ibadah seperti latihan 

upacara bendera, sepak bola, bola basket dan kegiatan positif 

lainnya. Adapun kegiatan lainnya seperti study tour yang 

dilakukan dalam aktualisasi diri menambah wawasan 

kebudayaan dan kebangsaan dengan mengacu pada profil 

pelajar pancasila dan ikut bekerja sama dengan guru-guru di 

sekolah dan gereja untuk melibatkan siswa di berbagai kegiatan 

seperti lomba yang menjadi agenda serta program sekolah dan 

juga dinas pendidikan. 

3. Hambatan dan upaya yang dilakukan guru PAK dalam 

meningkatkan spiritualitas Kristen pada siswa di SMP Negeri 6 

Manado adalah perhatian dan kerjasama dari orangtua yang 
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dinilai masih kurang dikarenakan adanya beberapa faktor 

seperti kesibukan, keluarga yang broken home dan faktor 

ekonomi sehingga berpengaruh pada kesiapan dan semangat 

siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Adapun faktor 

lingkungan seperti teman bermain dan lingkungan yang tidak 

mendukung sehingga berpotensi membawa siswa dalam 

pergaulan bebas, kenakalan remaja dan hal-hal negatif lainnya. 

Dengan demikian upaya yang dilakukan guru PAK  adalah 

selain melakukan beberapa strategi pembelajaran melalui 

kegiatan intrakurikuler dalam pembelajaran di kelas guru juga 

terus melakukan pendekatan kepada siswa yang memiliki 

masalah dan membangun kerja sama dengan orangtua serta 

guru-guru disekolah dan gereja untuk terus melibatkan mereka 

dalam berbagai kegiatan positif di luar sekolah dan kegiatan 

ekstrakurikuler sekolah antara lain pramuka, latihan paskibraka 

dan pengembangan minat bakat serta melatih mereka untuk 

terlibat dalam tugas dan pelayanan dalam berbagai kegiatan, 

sehingga mereka bisa bertanggung jawab dari hal-hal kecil dan 

terus meminta pertolongan dari Tuhan untuk memampukan 

mereka untuk menemukan jalan keluar dari setiap masalah 

yang di hadapi siswa. 
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B. Saran  

1. Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti 

menemukan ada beberapa kendala yang perlu diatasi dari 

kepala sekolah seperti dana dan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler yang sempat terhambat dengan adanya wabah 

virus covid-19 sehingga saran yang perlu di lakukan adalah 

melakukan kerjasama dan mendiskusikan kembali dengan dinas 

pendidkan khususnya terkait dengan berbagai kegiatan dan 

program  yang pernah ada untuk dijalankan kembali. 

Selanjutnya mengadakan rapat dengan orangtua, guru terkait 

berbagai masalah dana untuk setiap kegiatan yang akan di ikuti 

siswa dan terkait masalah  kehidupan spiritualitas Kristen siswa 

di sekolah dan diluar sekolah dan juga memperketat disiplin 

pembinaan dan sanksi yang diberikan kepada siswa ketika 

melakukan adanya penyimpangan dan masalah besar yang 

dilakukan siswa. 

2. Guru Pendidikan Agama Kristen 

Dari hasil observasi dan wawancara yang di temukan 

oleh peneliti, adapun saran yang diberikan yaitu untuk terus 

mengontrol, megarahkan siswa dan memberikan kesempatan 

dalam berbagai kegiatan di sekolah dan di luar sekolah selain 
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itu melakukan evaluasi dan bina rohani di setiap akhir 

pembelajaran dan setiap akhir semester dan memperketat 

disiplin dan sanksi bagi siswa yang dengan sengaja melakukan 

kesalahan secara berulang kali dan terus mengkomunikasikan 

tentang pentingnya tugas dan tanggungjawab orangtua dalam 

kehidupan spiritualitas Kristen pada siswa. 

3. Siswa 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara  dan 

dokumentasi adapun saran dari peneliti adalah siswa untuk 

terus meningkatkan kehidupan spiritualitas kristen dengan 

berbagai kegiatan kerohanian yang ada di sekolah maupun di 

gereja sehingga siswa dapat dikuatkan dan dibekali dengan 

berbagai pengetahuan dan hal-hal yang positif sehingga dengan 

berbagai masalah yang dihadapi, siswa mampu berfikir positif, 

melakukan berbagai kreativitas  dengan hal-hal yang berguna  

sehingga siswa memilki harapan dan makna hidup yang jelas 

dan terarah 

4. Orangtua 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara yang 

ditemukan, adapun saran dari peneliti bagi orangtua adalah 

mengutamakan tanggunggjawab kepada anak sebagai 

anugerah Tuhan untuk dapat diperhatikan, dijaga dan dirawat 

serta memenuhi kebutuhannya melalui kasih sayang yang 
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diberikan untuk pemenuhan secara emosional dan kehidupan 

kerohaniannya sehingga mereka benar-benar merasakan 

adanya kasih sayang dan kepedulian dari keluarga yang 

menjadi wadah pertama sebelum mereka ada di lingkungan 

sosial lainnya. 

 

 




